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ABSTRKASI

Remaja merupakan kelompok dari manusia yang baru tumbuh
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. masa remaja merupakan
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, maka
banyak orang yang menyebut masa ini meskipun tidak selalu benar
sebagai masa yang labil. Dalam kondisi yang demikian itulah, masa
remaja sangat membutuhkan bimbingan nilai-nilai Islam, bila mereka
jauh dari nilai-nilai Islam, maka yang terjadi kemudian adalah
ketidakmampuan mengendalikan diri.

Jender sebagai perbedaan perilaku sosial antara laki-laki dan
perempuan yang dikonstruksikan secara sosial adalah perbedaan yang
bukan kodrat melainkan diciptakan laki-laki-dan perempuan melalui
proses sosial dan budaya yang panjang.

pranata jender menjadi satu ideologi. Artinya, dia merupakan
suatu standar, ciri, nilai, norma yang dikuatkan, disosialisasikan, dan
bahkan dipertahankan.

kesetaraan jender yang ideal dan memberikan ketegasan bahwa
prestasi individual, baik dalam bidang spiritual maupun urusan karier
profesionalisme tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin
saja. Laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama
meraih prestasi optimal.

Formulasi mengenai nilai-ninai budaya dalam masyarakat lahir
dari sejarah dan budaya yang panjang, sehimgga menjadikan nilai-nilai
tertentu sebagai identitas yang patut dipertahankan




